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ABSTRAK 

 
 

Masalah dalam penelitian adalah ingin mengetahui bagaimana 

Psikologi siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Bukittinggi seperti emosi 

siswa saat melakukan bermain game online dan pembelajaran PJOK. 

Mengetahui kepribadian siswa saat bermain game online dan 

pembelajaran PJOK. Betapa Pentingnya percaya diri seorang siswa 

saat bermain game online dan pembelajaran PJOK. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana psikologi (emosi/depresi, 

kepribadian, dan percaya diri) siswa kelas VIII SMP Negeri 1 

Bukittinggi. 

Jenis penelitian merupakan penelitian kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Penelitian dilaksanakan pada tanggal 16 maret  

2023 hingga seluruh informasi sudah di dapatkanyang bertempat di 

SMP Negeri 1 Bukittinggi. Dalam penelitian ini peneliti melibatkan 3 

orang siswa, 3 orang tua atlet dan 3 orang guru PJOK. Metode 

pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Adapun teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian yaitu, pengumpulan data, reduksi data,  

display data, verifikasi data dan triangulasi. 

Hasil temuan penelitian menunjukkan siswa kelas VIII di SMP 

Negeri 1 Bukittinggi memiliki psikologi (emosi/depresi, kepribadian, 

dan percaya diri) berbeda saat bermain game online dan saat 

pembelajaran PJOK. Hanya ada beberapa siswa yang memiliki 

psikologi (emosi/depresi, kepribadian, dan percaya diri) terkendali 

pada saat bermain game online dan saat melakukan pembelajaran 

PJOK. Memiliki psikologi (emosi/depresi, kepribadian, dan percaya 

diri) sangatlah penting untuk siswa melanjutkan kehidupan sehari-hari 

baik itu di sekolah, maupun lingkungan sekitar. 

KataKunci: Emosi/depresi. Kepribadian, Percaya Diri, Game Online 

mailto:frizaldi164@gmail.com
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 
Pendidikan memiliki peranan yang paling penting dalam membentuk salah 

satu bangsa. Pendidikan ialah pembelajaran, keterampilan, dan kebiasaan suatu 

kelompok yang diturunkan dari satu generasi ke generasi berikutnya melalui 

proses pembelajaran dan pelatihan. Pendidikan ini sering terjadi dibawah 

bimbingan orang lain yang telah memiliki kemampuan untuk melakukan proses 

pembelajaran dan pelatihan. 

Pengertian Pendidikan menurut UU RI no 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan nasional “Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajran agar peserta didik secara  

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya,masyrakat, bangsa dan negara”.)1 Dan 

dalam UU RI no 20 tahun 2003 menjelaskan juga tentang Pendidikan nasional 

“Pendidikan yang berdasarkan Pancasila dan UUD RI 1945 yang berakar pada 

nilai-nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia dan tanggap terhadap 

tuntutan perubahan zaman”. 

Sejalan dengan UU RI no 20 tahun 2003, pendidikan nasional secara garis 

besar mengulas tentang sistem pendidikan nasional. Dimana bertujuan untuk 

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, memiliki kecakapan, kreatif, mandiri, sehat, 

 
 

1 
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berilmu, berakhlak mulia dan tentunya bisa menjadi warga Negara yang 

demokratis dan bertanggung jawab. Dalam UU RI no 20 tahun 2003 juga 

membahas tentang fungsi pendidikan nasional yaitu, untuk mengukur tingkat  

kepedulian terhadap generasi bangsa. Dan masyarakat memiliki peranan yang 

penting dalam pendidikan nasional. Secara tidak langsung, menunjukan bahwa 

masyarakat memiliki peranan besar untuk mengawal pendidikan. Jadi posisi 

masyarakat selain sebagai pelaksana pendidikan, juga sebagai control. 

Misalnya, di lembaga pendidikan terjadi penyelewengan wewenang, maka 

masyarakat secara tidak langsung membantu pemerintah dalam melakukan 

pengawasan. 

Tidak dapat dipungkiri jika pendidikan nasional menjadi fokus pemerintah 

yang cukup penting untuk memajukan bangsa Indonesia ini. ternyata ada 

beberapa tujuan dari pendidikan nasional diantaranya, melahirkan generasi 

yang kreatif, yang dimana generasi kreatif merupakan asset negara. Orang yang 

kreatif tentu saja memiliki keputusan yang cukup mempengaruhi dalam 

berbagai masalah, sehingga masalah-masalah yang menjadi sumber masalah 

Negara juga terminimalisir. Kemudian tujuan yang selanjutnya melahirkan 

generasi yang bertanggungjawab, karena pada zaman sekarang, generasi yang  

minim tanggungjawab sehingga sulit menemukan generasi yang 

bertanggungjawab pada zaman sekarang. Salah satu penyebab kurangnya 

generasi yang bertanggungjawab ialah krisisnya mentalitas dan integritas yang 

sangat minim yang dimiliki oleh generasi sekarang dan kurangnya kesadaran 

yang dimiliki seriap individu. Selanjutnya, tujuan pendidikan yang lain ialah 
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melahirkan generasi yang berketuhanan. Maksud pemerintah terhadap tujuan 

ini adalah berharap agar bisa melahirkan regenerasi yang berketuhanan. 

Regenerasi yang memiliki jiwa ketuhanan besar, diharapkan mampu memiliki 

hubungan yang baik dengan manusia. Hubungan yang baik inilah yang menjadi 

cikal bakal untuk membangun dan memupuk nasionalisme. 

Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan (PJOK) merupakan bagian 

integral dari pendidikan secara keseluruhan, bertujuan untuk mengembangkan 

aspek kebugaran jasmani, keterampilan gerak, keterampilan berpikir kritis,  

keterampilan social, penalaran, stabilitas emosional, tindakan moral, aspek pola 

hidup sehat dan pengenalan lingkungan bersih melalui aktivitas jasmani,  

olahraga dan kesehatan terpilih yang direncanakan secara sistematis dalam 

rangka mencapai tujuan pendidikan nasional (Permendiknas nomor 22 Tahun 

2006 Tentang Standar Isi). Sebagai pedoman operasional definisi tersebut 

didalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional pasal 37 ayat (1) 

disebutkan bahwa bahan kajian pendidikan jasmani dan olahraga dimaksudkan 

untuk membentuk karakter peserta didik agar sehat jasmani dan rohani dan 

menumbuhkan rasa sportifitas. 

Salah satu mata pelajaran yang memiliki peranan penting diduinia 

pendidikan yaitu Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan. Pendidikan 

jasmani olahraga dan kesehatan merupakan bagian dari sistem pendidikan di 

indonesia maka dari itu guru memiliki peranan penting dalam membentuk 

karakter anak. Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan merupakan media  

untuk mendorong pertumbuhan fisik, perkembangan psikis, keterampilan 
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motorik, pengetahuan dan penalaran, penghayatan nilai-nilai, serta pembiasaan 

pola hidup sehat yang bermuyara untuk merangsang pertumbuhan dan 

perkembangan kualitas fisik dan psikis yang seimbang. 

Menurut Mu’arifin (2009:28) Pendidikan Jasmani merupakan olah gerak  

yang tujuannya mengembangkan keseluruhan pribadi anak didik melalui 

aktifitas jasmani, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2005 

Tentang Sistem Keolahragaan Nasional Bab I Pasal I ayat (11) menyebutkan 

bahwa olahraga pendidikan adalah pendidikan jasmani dan olahraga yang 

dilaksanakan sebagai bagian proses pendidikan yang teratur dan berkelanjutan 

untuk memperoleh pengetahuan, kepribadian, keterampilan, kesehatan dan 

kebugaran jasmani. Menurut Paturusi (2012:4) menjelaskan bahwa pendidikan 

jasmani dan olahraga (Penjasor) adalah proses pendidikan melalui aktivitas 

jasmani dan olahraga yang terpilih untuk mencapai tujuan pendidikan. 

Kemudian Husdarta (2011:3) menyampaikan bahwa pendidikan jasmani dan 

kesehatan pada hakikatnya adalah proses pendidikan yang memanfaatkan 

aktivitas fisik dan kesehatan untuk menghasilkan perubahan holistik dalam 

kualitas individu, baik dalam hal fisik, mental, serta emosional. Berdasarkan 

pengertian di atas penulis dapat menarik kesimpulan bahwa pendidikan jasmani 

dan kesehatan merupakan salah satu bagian dari sistem pendidikan nasional 

yang dalam tujuannya mengembangkan kemampuan psikomototrik dan 

kepribadian siswa. 

Oleh karena itu Pendidikan Jasmani dan Olahraga di sekolah tidak saja 

memerlukan reposisi, tetapi juga perlu reorientasi, reaktualisasi dan 
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revitalisasi dalam pemikiran dan pengelolaannya untuk mendapatkan 

tempatnya yang terhormat. Untuk memahami hal ini perlu lebih dahulu di 

pahami apa yangmenjadi dasar bagi perlunya diselenggarakan Pendidikan 

Jasmani dan Olahraga di sekolah. Makna dan misi Pendidikan Jasmani dan 

Olahraga di Lembaga Pendidikan. Lembaga Pendidikan adalah Lembaga 

formal yang terpenting untuk pembinaan mutu sumber daya manusia. Dalam 

Lembaga Pendidikan, siswa dibina untuk menjadi sumber daya manusia yang 

unggul dalam aspek jasmani, rohani dansosial melalui berbagai bentuk. 

Game berasal dari kata Bahasa inggris yang memiliki arti dasar permainan 

yang memiliki makna sesuatu yang dapat dimainkan dengan aturan tertentu  

sehingga ada pihak yang menang dan pihak yang kalah, biasanya game 

dilakukan dengan tidak serius atau dengan tujuan menghibur. Menurut Dawang 

Muchtar (2005) game atau permainan adalah sesuatu yang dapat dimainkan 

dengan aturan tertentu sehingga ada yang menang dan ada yang kalah, biasanya 

dalam konteks tidak serius atau dengan tujuan refreshing. Sehingga zaman 

sekarang game berkembang pesat. Salah satu perkembangannya ialah game 

yang berbasis WEB atau game online. Dan perkembangan game ini saya rasa 

memiliki dampak pada saat pembelajaran PJOK pada zaman sekarang. 

Game sudah dikenal sejak lama. Pada saat itu, game hanya bisa dimainkan 

melalui media televisi dan kaset. Seiring berkembangnya jaman oleh pembuat  

game juga banyak menciptakan game-game terbaru dan memanfaatkan 

teknologi dalam memainkan game tersebut. Android yang dikenal dengan 
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smartphone atau telepon pintar menjadi media yang sangat viral untuk 

memainkan game dizaman sekarang ini. Trendnya game pada zaman sekarang 

sudah tidak memandang usia atau umur, baik itu dari orang dewasa hingga 

anak-anak. Yang membuat candu atau ketagihan saat bermain game. Sehingga 

game memiliki daya tarik yang kuat dalam kehidupan sehari-hari dilingkungan 

masyarakat. Perkembangan game yang terjadi pada zaman ialah game online. 

Yang merupakan gaya hidup di lingkungan masyarakat pada zaman sekarang. 

Tetapi Game Online juga memiliki dampak yang besar. Pelajar yang sering 

memainkan salah satu Game Online akan menyebabkan menjadi ketagihan. 

Pelajar yang sering bermain Game Online akan mengalami ketergantungan pada 

aktivitas game, dan mengurangi waktu belajar. Hal inilah yang dapat 

berpengaruh pada hasil belajar. Hanya saja para pelajar sudah terbiasa dengan 

Game Online yang di mainkannya, dan memiliki ketagihan tersendiri. Sehingga 

membuat pelajar malas untuk mengikuti pelajaran yang sebagaimana mestinya 

yang harus dilakukan. 

Emosi menurut Ali Amran dalam skripsinya (2020) emosi merupakan 

hasrat untuk bertindak, rencana seketika untuk mengatasi masalah yang telah 

ditanamkan secara berangsur-angsur oleh evolusi (Marheni, dkk. 2012). 

Perilaku individu yang muncul sangat banyak diwarnai emosi. Emosi dasar  

individu mencakup emosi positif dan emosi negatif. Menurut Goleman emosi 

positif yaitu perasaan yang diinginkan dan membawa rasa nyaman, sedangkan 

emosi negatif yaitu perasaan-perasaan yang tidak diinginkan dan menjadikan 

kondisi psikologis yang tidak nyaman (Yuliani, 2013). Emosi negatif yang 
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menjadikan perasaan tidak nyaman itu dapat mempersempit cadangan pikiran 

tindakan individu untuk berperilaku dalam cara tertentu misalnya melakukan 

kekerasan kepada orang tua dengan alasan tidak diberi uang untuk membeli 

paket atau lari ketika takut. Sebaliknya beragam tentang emosi-emosi positif 

seperti rasa gembira, rasa kepuasan dalam hati. 

Dampak positif game online bagi diri sendiri adalah membuat suasana hati 

si pemain terhibur, mehilangkan rasa bosan, menambah pergaulan saat bermain 

game online, karena game online ini berbasis WEB. Seiring perkembangan 

zaman, dampak positif game online bagi orang lain menambah pergaulan baik 

itu secara langsung atau kenalan didunia maya atau media sosial. Dampak 

negatif game online bagi diri sendiri sangat banyak  di berbagai aspek 

kehidupan yaitu aspek psikologi, aspek akademik bagi pelajar, aspek sosial, 

aspek keuangan, dan berbagai aspek kehidupan lainnya. Dampak negatif bagi 

orang lain juga terkait di aspek sosial seperti, kurangnya interaksi sosial bagi si 

pemain dan lingkungan sekitarnya, baik itu lingkungan sekolah bagi pelajar, 

dan lingkungan tempat tinggal bagi lingkungan masyarakat lainnya. 

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti di SMP Negeri 1 Bukittinggi (kelas 

VIII), banyaknya siswa yang hobi bermain game pada saat jam istirahat 

maupun jam kosong. Bahkan siswa juga sering mencuri waktu untuk memain 

game online saat proses pembelajaran. Terutamanya dengan bermain game 

online. Membuat siswa lebih menyukai bermain game sehingga peneliti lebih 

tertarik untuk melihat bagaimana aktifitas bermain game online dapat 
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mempengaruhi pemebelajaran PJOK di kelas VIII SMP Negeri 1 Bukittinggi.  

pengaruh bermain game online terhadap hasil belajar PJOK. Dan peneliti juga 

melihat dari hasil belajar anak dari ujian uas yang baru saja dilakukan oleh 

sekolah. 

B. Fokus Masalah 

 
Untuk memberikan gambaran yang jelas terhadap permasalahan yang akan 

di bahas sehingga tidak menimbulkan interpretasi yang berbeda peneliti 

membahas penelitian ini dengan terfokus pada Game online dan psikologi 

(emosi, kepribadian, dan percaya diri) terhadap pembelajaran PJOK Kelas VIII 

di SMP Negeri 1 Bukittinggi. 

C. Rumusan Masalah 

 
Dari latar belakang masalah yang di kemukakan di atas, maka di rumuskan 

masalahnya dalam penelitian ini: Bagaimana game online dan psikologi 

terhadap pembelajaran PJOK kelas VIII di SMP Negeri 1 Bukittinggi. 

D. Tujuan Penelitian 

 
1. Bagaimana keterkaitan game online dan emosi terhadap pembelajaran 

PJOK? 

2. Bagaimana keterkaitan game online dan kepribadian terhadap 

pembelajaran PJOK? 

3. Bagaimana keterkaitan game online dan percaya diri terhadap 

pembelajaran PJOK? 
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E. Manfaat penelitian 

 
1. Bagi peneliti, dapat pengetahui bagaimana sistem pendidikan sebelum 

terjun di dunia pendidik sebagai guru dan sebagai syarat untuk memperoleh 

gelar sarjana pendidikan (S1) pada Program Studi Pendidikan Jasmani 

Kesehatan dan Rekreasi, Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan di 

Universitas BungHatta. 

2. Bagi guru, dapat mengetahui kualitas peserta didik yang di ajar dari 

pembelajaran PJOK di SMP Negeri 1 Bukittinggi (kelas VIII) 

3. Bagi sekolah, mendapat informasi hasil belajar yang di lakukan peserta  

didik di SMP Negeri 1 Bukittinggi. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, sebagai acuan dan landasan untuk penelitian yang 

relevan atau sejenisnya. 
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